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ABSTRAK

Laras Lonika (2019): Identifikasi Faktor Produksi Industri Songket Silungkang
Sawahlunto

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor produksi yang
mempengaruhi songket Silungkang Sawahlunto.

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Data yang
digunakan adalah data primer yang diperoleh dari observasi, survay dan kuisioner. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan populasi seluruh pemilik
rumah tangga industri yang berada di Desa Tigo, dengan jumlah sampel 88 responden,
yang diperoleh dari tabel penentuan dari Isac Michcael, teknik analisis data yang
digunakan pada penelitian ini adalah analisis presentase.

Hasil penelitian menunjukan identifikasi faktor produksi songket silungkang
sawahlunto 1.) identifikasi faktor produksi berdasarkan sumber daya manusia dilihat dari
tingkat pendidikan pemilik industri SMP(51%), didominasi kaum perempuan (76.1%),
industri berdiri lebih kurang 15 tahun (43,2%), dengan usia terendah 20 tahun dan usia
tertinggi 65 tahun. 2) Identifikasis faktor produksi berdasarkan sumber daya fisik dilihat
dari sumber modal dari pemilik industri sendiri (76,1%), modal dari pinjaman bos
(23,9%), besar modal tertinggi (Rp 2000.000-3500.000), jumlah tenaga kerja terbanyak 1
pekerja (89,8%) lama waktu penyelesaian songket paling banyak selama 1 minggu (52
%), jumlah helai kain songket terbayak dihasilkan rumah tangga industri 3 helai (48.9%),
, dengan jenis benang hias untuk motif berasal dari benang emas kristal dan benag emas.
3). Distribusi pemasaran hasil songket umumnya Kota Sawahlunto, Solok, Bukiktinggi
dan Kota Padang.

Kata kunci : kompetitif, distribusi, sumber daya manusia, sumber daya fisik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di Indonesia, usaha kecil dan menengah mempunyai kedudukan, potensi
dan peranan yang sangat penting dan strategi dalam rangka mewujudkan tujuan
pembangunan Nasional pada umumnya tujuan pembangunan ekonomi pada
khususnya. Peran ini dapat dilihat dalam hal penyediaan kesempatan usaha,
lapangan kerja dan peningkatan ekspor. Dapat dilihat bahwa usaha kecil dan
menengah lebih mampu untuk bertahan lebih lama dari krisis ekonomi, karena
mempunyai karakteristik yang lebih fleksibel dan lebih memanfaatkan sumber
daya lokal sehingga bisa diandalkan untuk mendukung ketahanan ekonomi
(Asmarani, 2006).

Perkembangan industri saat ini ditandai dengan pesatnya perkembangan
teknologi dan ilmu pengetahuan, tidak hanya bergantung pada sumber daya alam
yang dimilikinya lagi, sehingga prioritas saat ini menghasilkan organisasi yang
berkeunggulan bersaing melalui pengelolaan sumber daya manusia yang tepat.
Hal ini menunjukkan bahwa ketersediaan sumber daya manusia yang berkualitas
tetap merupakan sumber daya atau pelaku utama dalam menghasilkan inovasi.
Dalam konsep yang lebih luas, menunjukan bahwa pendidikan dan pelatihan
sumber daya manusia, merupakan kunci untuk membentuk modal manusia.
Seperti halnya industri rumah tangga pada umumnya, perkembangan industri
songket Silungkang di Sawahlunto yang memiliki peran cukup penting, akan
tetapi semakin berkembangnya industri rumah tangga songket tentu meningkatnya

persaingan akan mempersempit pangsa pasar karena dengan jumlah yang banyak



dan harga relatif sama, sehingga perlunya industri songket dalam melakukan dan
menentukan strategi bersaing untuk mencapai keunggulan yang berkompetitif.

Kecamatan Silungkang merupakan bagian dari kota Sawalunto di Provinsi
Sumatera Barat yang memiliki potensi yang sangat besar untuk menghasilkan
sumber daya alam. Selain itu, sebagian masyarakat bekerja dalam bidang
pertanian, serta pada sektor lain seperti pengrajin. Potensi pengrajin didaerah ini
pada wilayah Silungkang Tigo di Kecamatan Silungkang Kota Sawahlunto.
Industri kerajinan tenun di Desa Silungkang Tigo Kecamatan Silungkang Kota
Sawahlunto merupakan salah satu industri yang temasuk industri kerajinan rumah
tangga

Dalam dua tahun belakangan Sawahlunto sudah melaksanakan
Sawahlunto Ajang International Songket Carnival (SISCa) 2018 yang meriah
setidaknya ada 127 perwakilan dari berbagai elemen seperti perwakilan kelurahan,
sekolah, OPD, stakeholder dari Sawahlunto maupun dari luar dicatat oleh Dinas
koperasi, Perindustrian dan perdagangan Kota Sawahlunto yang mengikuti
promosi songket tertua di Indonesia tersebut, ini merupakan acara yang bertujuan
untuk melestarikan songket Silungkang sebagai songket tertua di Indonesia dan
agar memperkenalkanya pada dunia sumber dikutip dari koran padang ekpres 29

oktober 2018, penullis Agusmanto.

Pembangunan sektor industri kecil dan menengah yang memiliki
keunggulan komparatif sekaligus kompetitif dalam upaya meningkatkan
kesejahteraan masyarakat tidak semudah yang diucapkan. Kenyataannya

pengembangan sektor industri kreatif songket berbasis rumah tangga di



Silungkang Kota Sawahlunto dihadapkan oleh masalah yang sama yaitu
kurangnya promosi, rendahnya harga barang, kurangnya proses pemasaran dan
latar belakang pendidikan, serta ilmu pengetahun terhadap teknologi yang masih

rendah dll.

Pentingnya sebuah sistem distribusi dari produsen ke konsumen dapat
terdiri dari berbagai rantai pemasaran dimana masing-masing pelaku pasar
memberikan jasa yang berbeda. Besar keuntungan setiap pelaku tergantung pada
struktur pasar disetiap tingkatan, posisi tawar dan efisiensi usaha masing-masing
pelaku (Agus, 2012). Kebanyakan industri kecil dan rumah tangga di Indonesia
menghadapi berbagai permasalahan, sebagaimana halnya juga dihadapi industri

songket di Desa Tigo Kecamatan Silungkang Kota Sawahlunto.

Kecamatan Silungkang merupakan bagian dari kota Sawalunto di Provinsi
Sumatera Barat yang memiliki potensi yang sangat besar untuk menghasilkan
sumber daya alam selain itu, sebagian masyarakat bekerja dalam bidang pertanian,
peternak serta pada sektor lain seperti pengrajin. Industri kerajinan tenun di Desa
Silungkang Tigo Kecamatan Silungkang Kota Sawahlunto merupakan salah satu
industri yang temasuk pada industri kerajinan rumah tangga

Pengembangan strategi bersaing bertujuan agar rumah tangga industri
dapat melihat secara objektif kondisi-kondisi internal dan eksternal hingga dapat
mengantisipasi perubahan lingkunganya untuk memperoleh keunggulan bersaing
dan memiliki produk atau jasa layanan sesuai dengan keinginan konsumen dengan

dukungan optimal dari sumber daya yang ada (Fitriadi et al, 2013).



Strategi bersaing merupakan upaya mencari posisi bersaing yang
menguntungkan dalam suatu industri, arena fundamental dimana berlangsung,
karna strategi bersaing bertujuan membina posisi yang menguntungkan dan kuat
dalam melawan kekuatan yang menentukan persaingan dalam indutri (Porter,
1993). Strategi bersaing yang merupakan strategi awal dengan berbagai
analisisnya, yang mempunyai hubungan erat dengan keunggulan kompetetif
sebagai tindakan yang nyata karena strategi tanpa ada tindakan akan sia-sia
sebagaimana halnya juga tindakan tanpa strategi, dengan strategi bersaing
perusahaan akan bisa menentukan keunggulan kompetitif apa yang sudah

dimilikinya atau mungkin juga bisa diperolehnya

Meningkatnya intensitas persaingan global menempatkan perusahaan dan
para manegejer pada posisi yang tertekan, yang menuntut mereka untuk mampu
mengambil keputusan-keputusan bisnis secara lebih cepat, lebih tepat dan lebih
baik. Di samping itu, perusahaan-perusahaan dituntut untuk memiliki keunggulan-
keunggulan, terutama di bidang sumber daya manusia dan bagaimana sumber
daya manusia tersebut dikelola. Keunggulan-keunggulan yang diperoleh melalui
kepemilikan sumber daya manusia unggul, merupakan asset terpenting
perusahaan karena sumber daya manusia adalah satu-satunya tempat di mana
asset pengetahuan (knowledge) melekat (Lancourt dan Savage, 1995). Namun
demikian, persoalan bagaimana sumber daya manusia tersebut dikelola dengan
baik, adalah kontributor yang lebih penting lagi bagi perusahaan dalam rangka

mencapai Kinerja yang tinggi.



Berdasarkan hal di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengang judul “ Identifikai Faktor Produksi Industri Songket Silungkang

Sawahlunto

A. ldentifikasi Masalah
1. Apa jenjang pendidikan yang ditempuh pemilik industri kreatif songket di
Kecamatan Silungkang.
2. Apa pekerjaan utama pemilik industri kreatif songket Kecamatan
Silungkang.
3. Apakah sudah ada peta distribusi Pemasaran hasil produk kecamatan
silungkang.
4. Bagaimana distribusi pemasaran hasil produk songket Kecamatan
Silungkang.
5. Bagaimana sumber daya fisik dari industri kreatif songket Kecamatan
Silungkang.
B. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, agar
masalah bertumpu pada titik tujuan penelitian maka difokuskan pada faktor
produksi industri berdasarkan sumber saya fisik, sumber daya manusia dan
distribusi pemasaran hasil dari produk songket Desa Tigo Kecamatan Silungkang

Kota Sawahlunto.

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana identifikasi faktor produksi industri songket Silungkang

sawahunto berdasarkan sumber daya manusia?



2. Bagaimana identifikasi faktor produksi songket Silungkang sawahlunto
berdasarkan sumber daya fisik?
3. Bagaimana distribusi pemasaran hasil produk Songket  Silungkang
sawahlunto ?
D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengidentifikasi industri songket silungkang sawahlunto berdasarkan
sumber daya manusia.
2. Untuk mengidentifikasi industri songket silungkang sawahlunto berdasarkan
sumber daya fisik.
3. Untuk mengetahui distribusi pemasaran hasil produk Songket Silungkang.
E. Manfaat Penelitian
Diharapkan dengan adanya penelitian ini berguna bagi informan yang
memerlukan informasi terkait mengenai rumusan masalah dan tujuan yang dicapai
pada penelitian, ini baik untuk individu maupun kelompok dan sebagainya serta
dapat memberikan informasi terkait pemasaran hasil produk songket serta faktor
penentu keunggulannya dan kedepanya dapat dilanjutkan dengan variabel yang

baru dan berbeda.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
a. Pengertian Industri
Industri adalah setiap unit prduksi yang membuat suatu barang atau
mengerjakan sesuatu di suatu tempat untuk keperluan masyarakat (Bintarto,
1997:87). Badan Pusat Statistik mengatakan (2008)“Industri dapat
didefinisikan sebagai suatu usaha yang melakukan kegiatan merubah bahan
mentah menjadi bahan jadi atau setengan jadi yang kurang bernilai menjadi
lebh tinggi nilainya™ )

Sedangkan menurut UU RI No 5 tahun 1984 mengenai perindustrian
yang menyebutkan bahwa industri merupakan kegiatan ekonomi yang
mengolah bahan mentah, bahan baku, bahan setengah jadi menjadi barang
yang lebih tinggi penggunaanya termasuk kegiatan usaha rancang bangunan
dan rekayasa industri. Di Indonesia, industri dapat digolongkan ke dalam
beberapa macam kategori, pada tahun 2000, Badan Pusat Statistik (BPS)
membagi industri berdasarkan banyaknya tenaga kerja yang dimiliki
sehingga terdapat 4 kelompok industri :

a) Industri besar, memiliki tenaga kerja 100 orang atau lebih.

b) Industri sedang, memiliki tenaga kerja antara 20-99 orang.

c) Industri kecil, memiliki tenaga kerja antara 5- 19 orang.

d) Industri rumah tangga, memiliki jumlah tenaga kerjal-4 orang.
Menurut Depertement Perdagangan Perindustrian (2006) industri

adalah suatu kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah, bahan baku,



barang setengah jadi, dan atau barang jadi menjadi barang dengan nilai
yang lebih tinggi untuk penggunaanya. Termasuk kegiatan rancang
bangun dan perekayasaan industri, menurut Depertement Perdagangan
dilhat dari aspek modal yaitu, industri yang menggunakan modal kurang
dari Rp 25.000.000, ( Mudrajad Kuncoro, 2000: 310).

Industri dari sudut pandang geografi industri sebagai suatu sistem,
yang merupakan perpaduan sub sistem fisis dan sub sistem manusia.
Subsistem fisis meliputi lahan, bahan baku, energi, iklim dengan proses
alamiahya. Sedangkan subsistem manusia meliputi tenaga kerja, teknologi,
tradisi, politik, pemerintahan, transportsi dan komunikasi, konsumen dan
pasar. Relasi, asosiasi dan interaksi komponen tersebut dalam satu ruang
merupakan pengkajian geografi (Sumaatmaja, 1981:179)

berfungsi sebagai pencongkel motif.

Depertement Perdangan Republik Indonesia menetapkan bahwa di
Indonesia terdapat 14 subsektor industri kreatif, setelah bekraf terbentuk,
subsektor industri kreatif berubah menjadi 16 subsektor yang meliputi
periklanan, arsitektur, pasar seni dan barang antik, kerajinan, desain
fasyen, vidio,film, dan fotografi, permainan interaktif musik, seni
pertunjukan, penerbitan dan percetakan, layanan computer dan peranti
lunak, televise dan radio, riset dan pengebangan, serta kuliner.

Perdagangan ekspor industri kreatif beserta turunannya ( subsektor
fesyen, cenderung menguat hal tersebut dapat dilihat dari subsektor fesyen

sebagai kontributor terbesar pertama bersama dengan subsektor kerajinan



sebagai kontributor terbesar kedua ekspor industri kreatif, dimana industri
kreatif songket sendiri dapat dimasukan pada ruang lingkup kerajinan dan

pasar barang seni (bersadarkan inpres nomor 6 tahun2009), sebagai berikut

1. Pasar barang seni, kegiatan kreatif yang berkaitan dengan perdagangan
barang-barang asli, unik dan langka serta memiliki nilai estetika seni
dan sejarah yang tinggi melalui lelang, galeri, toko, pasar swalayan dan
internet, meliputi barang-barang musik, percetakan, Kkerajinan,
automobile, dan film.

2. Kerajinan (craff) kegiatan kreatif yang berkaitan dengan kreasi,
produksi dan distribusi produk yang dibuat atau dihasilkan oleh tenaga
pengrajin yang berawal dari desain awal sampai proses penyelesaian
produknya, antara lain meliputi barang kerajinan yang terbuat dari batu
berharga, serat alam maupun buatan, kulit, rotan, bambu, kayu, logam,
emas, perak, porselem, tembaga, perunggu, besi, tanah liat, kapur dan
kain. ( produk kerajinan biasa diproduksi dalam jumlah relatif kecil
bukan masal).

Menurut Departemen Perdagangan RI (2009, h.5), Industri adalah
industri yang berasal dari pemanfaatan kreativitas, keterampilan serta
bakat individu untuk menciptakan kesejahteraan dan lapangan pekerjaaan
dengan menghasilkan dan memberdayakan daya kreasi dan daya cipta

individu terebut
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Diferensiasi adalah kemampuan untuk menyediakan nilai unik dan
superior kepada pembeli dari segi kualitas, keistimewaan atau layanan
purna jual (Hunger dan Wheelen, 2005). Salah satu faktor untuk mencapai
keunggulan kompetitif adalah teknologi, karena dengan adanya kemajuan
teknologi guna menghasikan sejumlah output yang sama diperlukan
kombinasi pemakainan input yang lebih sedikit. Keadaan ini disebabkan
karena produktivitas input yang meningkat dengan kemajuan teknologi
tersebut (Sugiarto, dkk,.2005). Perusahaan beroperasi memanfaatkan
semua - sumber daya yang dimiliki baik berupa sumber daya finansial,
fisik, sumber daya manusia, dan kemampuan teknologi dan sistem
(Simamora, 1995).

Komponen dalam biaya produksi terdiri dari biaya bahan baku,
biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik, biaya bahan baku sendiri
meliputi harga beli baku, biaya pembelian, biaya pemasaran, biaya
transportasi, dan biaya pergudangan (Ariefiansyah, 2012). Biaya tenaga
kerja terdiri dari upah harian, gaji pelayan kepegawaian, premi lembur,
premi shift, bonus, uang cuti, dan dana pensiunan (Ahmad, 2012).

Porter (1990: 20) menjelaskan faktor-faktor penentu keunggulan
kompetitif suatu perusahaan yaitu (1) Faktor-faktor kondisi antara lain,
kualitas, keterampilan, tenaga kerja, ketersediaan, kualitas, aksesibilitas,
ketersediaan sumber daya pengetahuan, jumlah dan biaya dari sumber
modal dalam struktur industri keuangan, dan ketersediaan serta kualitas

infrastruktur fisik; (2) Kondisi permintaan antara lain, komposisi
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permintaan pasar, ukuran dan pertumbuhan pasar; (3) Industri yang terkait
dan industri penunjang antara lain, keberadaan dan kualitas industri
penunjang dan hubungan antara industri lokal dalam koordinasi dan
pembagian aktivitas dalam rantai nilai; dan (4) Faktor eksternal antara lain
penemuan baru dan faktor dari pemerintah. Keunggulan bersaing
mempunyai 2 (dua) pemahaman definisi yang berbeda tetapi saling
berhubungan.

Pemahanan pertama berpandangan pada basis sumber daya dan
pemahaman kedua berpandangan kekuatan kompetitif (Day dan Wensley,
1988). Pengertian pertama, menekankan pada keunggulan atau superior
dalam hal sumber daya dan keahlian yang dimiliki perusahaan. Perusahaan
yang memiliki kompetensi dalam bidang pemasaran, manufacturing, dan
inovasi dapat menjadikannya sebagai sumber-sumber untuk mencapai
keunggulan bersaing. Melalui ketiga bidang kompetensi tersebut,
perusahaan dapat mengembangkan strategi sehingga dapat menghasilkan
produk diterima dipasaran.

Michael Porter mengemukakan pendapat yang sama bahwa SDM
merupakan salah satu komponen dan sistem organisasi yang dapat menjadi
salah satu keunggulan kgmpetitif dalam organisasi (Porter, 1985). Oleh
karena itu perusahaan harus benar-benar memperhatikan kualitas dan
kompetensi SDM yang dimiliki dengan cara mengelola SDM yang ada
untuk dikembangkan baik melalui proses pendidikan, pelatihan, maupun

pengembangan seperti dibahas sebelumnya. Lado, Byod dan Wrigth
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(1992) menyatakan ada empat bentuk kompetensi organisasional yang
merupakan sumber - sumber potensial untuk memih keunggulan
kompetitif yaitu, kompetersi manajerial, kompetensi berbasis input,

kompetensi transformasional, dan kompetensi berbasis output.

Pendekatan Resource-Based View memandang bahwa sumberdaya
perusahaan yang dapat digunakan dalam mencapai keunggulan kompetitif
terdiri dari sumber daya modal fisik, sumber daya modal perusahaan, dan
sumber daya manusia. Potensi asset sumber daya manusia untuk mencapai
keunggulan kompetitif ini telah merangsang minat banyak ilmuan. Dimana
sumber-sumber keunggulan kompetitif tradisional seperti sumber daya
alam, teknologi, skala ekonomi dan sebagainya mampu menciptakan nilai,
namun pendapat yang didasarkan pada pandangan ini menyatakan bahwa
sumber-sumber tersebut semakin mudah ditiru (Barney dan Wright, 1998

Menurut Solihin (2012) faktor internal yang juga harus
diperhatikan pada sebuah perusahaan maupun industri di antaranya yaitu
faktor sumber daya fisik dan sumber daya manusia, dimana Sumber daya
fisik mencakup berbagai sumber daya fisik seperti banguna dan lokasi
fasilitas usaha serta teknologi dab bahan bahan yang digunakan dan
dikuasai oleh perusahaan. Sedangkan sumber daya manusia sendiri
mencakup berbagai kemampuan seperti keahlian, intelegensi, wawasan,
pendidikan dan hubungan baik dengan berbagai pihak.

Michael Porter mengemukakan pendapat yang sama bahwa SDM

merupakan salah satu komponen dan sistem organisasi yang dapat menjadi
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salah satu keunggulan kgmpetitif dalam organisasi (Porter, 1985). Oleh
karena itu perusahaan harus benar-benar memperhatikan kualitas dan
kompetensi SDM yang dimiliki dengan cara mengelola SDM yang ada
untuk dikembangkan baik melalui proses pendidikan, pelatihan, maupun
pengembangan seperti dibahas sebelumnya. Lado, Byod dan Wrigth
(1992) menyatakan ada empat bentuk kompetensi organisasional yang
merupakan sumber - sumber potensial untuk memih keunggulan
kompetitif yaitu, kompetersi manajerial, kompetensi berbasis input,
kompetensi transformasional, dan kompetensi berbasis output.

Jadi dapat disimpulkan bahwa industri adalah suatu aktivitas
ekonomi yang terelesiasi secara gaeografis yang memproduksi bahan-
bahan tertentu sebagai bahan baku untuk diproses menjadi hasil lain yang
lebih berdaya guna bagi masyarakat. Sedangkan industri kreatif songket
silungkang yang dimaksud pada penelitian ini adalah industri yang bersifat
skala industri rumah tangga.

b. Pengertian Produksi

Produksi adalah penciptaan atau penambahan faedah, bentuk,
waktu dan tempat atas faktor-fator produksi sehingga lebih bermanfaat
bagi pemenuhan kebutuhan, produksi merupakan suatu kegiatan dimana
indsutri menghasilkan suatu produk, barang dan jasa. Teori produksi
merupakan analisa mengenai bagaimana seharusnya seorang pengusaha
atau produsen, dalam teknologi tertentu memilih dan mengkombinasikan

berbagai macam faktor produksi untuk mengahsilkan sejumlah produksi
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tertentu, seefisien mungkin (Suherman, 2000). Produksi adalah suatu
proses mengubah input menjadi output, sehingga nilai barang tersebut
bertambah. Penentuan kombinasi faktor-faktor produksi yang digunakan
dalam proses produksi sangatlah penting, agar proses produksi yang
dihasilkan dapat efisien dan hasil produksi yang didapat dapat menjadi
optimal.

Teori produksi menggambarkan tentang hubungan antara tingkat
produksi suatu barang dengan jumlah tenaga kerja yang digunakan untuk
menghasilkan berbagai tingkat produksi barang tersebut. produksi
merupakan aktivitas ekonomi dengan memanfaatkan beberapa bahan baku.
Menurut Irham Fahmi (2012:2) produksi adalah suatu yang dihasilkan
oleh perusahaan baik bentuk barang (goods) maupun jasa (service) dalam
suatu periode waktu yang selanjutnya dihitung sebagai nilai tambah bagi
perusahaan.

Sehingga penulis menyimpulkan bahwasanya produksi merupakan
suatu kegiatan yang dapat menghasilkan barang baik berupa benda
maupun jasa serta menggambarkan bagaimana faktor yang membentuk
dan bagaiman hasil akhirnya yang saling terkait.

a) Faktor produksi

. Penentuan kombinasi faktor-faktor produksi yang digunakan
dalam proses produksi sangatlah penting, agar proses produksi yang
dilaksanakan dapat efisien dan hasil produksi yang didapat menjadi

optimal. Modal usaha dalam penelitian ini dapat diinterpretasikan
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sebagai jumlah uangyang digunakan dalam menjalankan kegatan-
kegiatan bisnis. Tenaga kerja pada penelitian ini yaitu seluruh jumlah
penduduk yang dianggap dapat bekerja dan sanggup bekerja jika tidak
ada permintaan kerja, dan tenaga kerja setiap orang yang mampu
melakukan pekerjaan dan guna menghasilkan barang atau jasa untuk
memenuhi kebutuhan sandiri maupun masyarakat

Sudarman (2004) pengertian fungsi produksi adalah hubungan
antar output yang dihasilkan dan faktor-faktor produksi yang
digunakan sering dinyatakan dalam suatu fungsi produksi. Pengertian
fungsi produksi adalah suatu hubungan diantara faktor-faktor produksi
dan tingkat produksi yang diciptakannya. Faktor-faktor produksi ini
terdiri dari tenaga kerja, tanah, modal, dan keahlian keusahawan.

Dalam teori ekonomi, untuk menganalisis mengenai produksi,
selalu dimisalkan bahwa tiga faktor produksi (tanah, modal dan
keahlian keusahawan) adalah tetap jumlahnya. Hanya tenaga kerja
yang dipandang sebagai faktor produksi yang berubah-ubah
jumlahnya. Yang dimaksud dengan faktor produksi adalah semua
korbanan yang diberikan pada tanaman agar tanaman tersebut mampu
tumbuh dan menghasilkan dengan baik (Soekartawi, 1997).

Menurut Utoyo (2007:13) pengalaman kerja adalah lama waktu
karyawan bekerja di tempat saat mulai diterima di tempat kerja hingga
sekarang, dengan pengalaman kerja yang ada maka dapat diketahui

tentang kemampuan kerja yang dimiliki apakah masuk dalam kategori
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ahli atau tidak ahli, karena pengalaman sangat penting dalam kegiatan
industri.

Pendidikan merupakan komponen yang penting dan vital terhadap
pembangunan dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi, karena
bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan dan pengalaman kerja maka
akan semakin tinggi kinerja yang dihasilkan dalam melaksanakan
kegiatan usaha.

b) Industri Songket

Songket merupakan salah satu kain atau tekstil asli budaya
Indonesia. Songket yaitu jenis hasil tenunan khas Melayu,
Minangkabau di Indonesia, Malaysia, dan Brunei. Secara historis, asal
mula songket berasal dari perdagangan zaman dahulu antara suku
Tiongkok dengan India. Tiongkok menyediakan benang sutera,
sedangkan India menyediakan emas dan perak. Maka jadilah songket
Kain Songket ditenun pada alat tenun bingkai melayu.

Songket ditenun dengan tangan dengan benang emas dan perak
dan pada umumnya dikenakan pada acara-acara resmi. Benang logam
metalik yang tertenun berlatar kain menimbulkan efek kemilau
cemerlang. Kata songket berasal dari istilah songket dalam bahasa
Melayu dan bahasa Indonesia, yang berarti "mengait” atau
"mencungkil”. Hal ini berkaitan dengan metode pembuatannya,
mengaitkan dan mengambil sejumput kain tenun, dan kemudian

menyelipkan benang emas. Menurut Nusyirwan (1982: 9) yang
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dimaksud kain songket ialah kain hasil tenun yang diberi ragam hias
dengan cara menambahkan benang pakan (horizontal waktu menenun)
dengan benang emas, perak atau benang berwarna lainya.

Tenun songket dikenal dengan teknik tenun pakan tambahan,
dasar kain bewarna gelap seperti merah, biru, dan hijau gelap, ragam
hias diterntukan dengan mengangkat benang lungsi yang telah
direncanakan syuntuk di isi oleh benang bewarna yang kontras
dengan warna latar. Alat tenun songket berupa gedogan yang
sederhana, tetapi cara kerjanya cukup rumit, hanya pengrajin yang
sudah terlatih bisa menjalankan alat gedogan itu dengan baik.Untuk
menetapkan pola hias yang serasi dengan ukuran kain diperlukan
keahlian mencungkit, mencungkit sendiri ialah menetapkan cucukan
pola hias pada alat tenun, dengan perhitungan teknik mengangkat
benang lungsi agar terbentuk pola hias yang diinginkan.

Karena perpaduan pola itu kebanyakan bersifat tangkup
(simetri) maka diperlukan sedikit sentuhan matematik, benang perak
atau mas biasa digunakan untuk membentuk ragam hias. Di sumatra
barat, industri songket yang lebih dikenal adalah Silungkang dan
pandai sikek yang merupakan pusat kebudayaan tenun, yang mana
seharusnya Kkita pelihara kelestarian seni songket sendiri serta
kegiatan pengrajin songket itu sendiri, mengingat perubahan jaman
yang demikian cepatnya, dari bentuk yang dihasilkan dikenal lima

jenis kain songket sebagai berikut:
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a). Jenis kain songket

1.

Kain songket balapak
Merupakan kain songket dengan desain benang emas atau perak

yang padat dan memenuhi seluruh bidang permukaan kain.

. Kain songket batabua (bertabur).

Merupakan kain songket dengan desain benang emas atau benang
perak yang motif hiasnya tersebar atau berserakan, sehingga sering
disebut songket babintang (berbintang) ( Kartiwa, 1989 : 24- 25).
Kain songket lambiak duo

Merupakan kain songket berupa sarung selebar kira-kira 36 cm,
dihiasi jalur benang mas yang biasa disebut mansia, di bagian
bawah kemudian dilapisi sarung songket.

Kain songket lambak ampek

Merupakan kain songket berupa kain sarung dengan hiasan empat
jalur mansia diberi latar kain merah tua diperindah dengan
sungkitan bunga bertabur.

Kain songket lambak basiriang

Merupakan kain songket dengan sehelai kain denga dasar hitam
dengan ragam hias berbentuk buga bewarna kuning, merah, dan

biru atau hijau.

b). Motif kain songket

Setiap corak motif hiasan kain songket tentu memiliki khas sendiri-

sendiri, dalam menciptakan ragam hias, slalu diilhami dari bentuk —
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bentuk; yang ada di alam, baik dari bentuk flora, fauna, maupun alas
‘benda, yang digambarkan secara dekoratif dan geometris, dalam hal ini
pengrajin tidak terlepas dari pendapat plato, yang mengatakan bahwa,
karya seni merupakan karya mimesi atau tiruan dari alam, sedangkan alam
merupakan tiruan dari dunia ide ( Sutrisno dan Verhaak S,.J, 1993: 27).
c). Bahan dasar songket
Bahan dasar kain songket itu sendiri terdiri dari beberapa benang
diantaranya, benang emas, benang perak, benang sutra dan benang kapas
atau benang super. Benang emas adalah benang bewarna keemwasan yang
memberikan aksentuasi bagi tampilan songket, benang emas inilah yang
digunakan untuk membentuk motif dengan warna keemasan pada kain
songket, (Syharofie, 2007).
Berikut penjelasan mengenai benang yang dipakai dalam menenun :
1). Benang emas, dimana dahulu benang emas ini diperole dari india
namun sekarang para pengrajin sudah banyak yang membeli benang
ini di singapura, sedangkan jenis benang emas sendiri juga beragam
jika kita lihat dari merek, yang umum dipakai adalah Sartibi,
Maksmilon, dan Jeli, namun adapula jenis benang emas ini yang lebih
keemasan dan lebih cerah dinamakan dinamakan benang emas kristal.
2). Benang pakan yang biasa dipakai adalah benang super dan benang
sutera, bahan super adalah jenis katun tetapi tekstur dan sertnya

sedikit berbeda, karena sutra memiliki kualitas yang lebih tinggi
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dibanding super. Harga benang sutra pun lebih tinggi dibanding

dengan yang lain.

3). Benang lungsi adalah benang yang disusun arah memanjang dari

kain, yang dipasang dari kepala kaki yang digulungkan pada papan

penggulung.

d). Teknik dan alat bahan pembuatan songket

Proses menenun dimulai dari mencelup warna, menerai,
menganing, menggulung benang, menyapok, mengarat dan
menyolek. Pencelupan warna adalah proses pemberian warna
benang sebelum ditenun. Menerai adalah menghuraikan benang
yang telah kering (sesudah proses pencelupan) dari tungkulan atau
gulungan besar dengan menggunakan alat rahak yang diputarkan
kepada peleting. Benang dibagi ke dalam peleting-peleting bambu,
kayu ataupun besi (bobbin) untuk benang pakan dan benang lungsi
dengan langkah persiapan menenun sebagai berikut:
1) Langkah pertama adalah penganian, yaitu proses menyusun
benang lungsi pada alat tenun. Pada saat penganian panjang benang
lungsi biasanya direntangkan sekitar 5 sampai 10 kali panjang
sarung atau selendang songket untuk sekali penggulungan benang
pada panta, lebarnya sesuai dengan besar songket yang akan
ditenun, misalnya untuk satu sarung songket lebar 115 cm, maka
hasil semua rentangan benang yang dimasukan pada pasa satu kali

rentangan akan memiliki lebar yang sama, yaitu 115 cm.
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2) Langkah kedua adalah menggulung benang, yaitu benang yang
sudah dihani ujungnya diikat satu persatu dan secara bersamaan
digulungkan pada tandaian (penggulung benang).
3) Langkah ketiga, pemasangan benang ke dalam mata gun,
benang satu persatu dimasukan ke dalam mata gun dan Kisi-kisi
atau suri dengan sebuah alat kemudian, benang digulungkan ke
dalam paso.
4) Langkah Keempat, setelah selesai perentangan benang pada
panta, maka penenunan sudah boleh dimulai. Tenunan songket
dasarnya berbentuk silang polos dengan rumus 1:1. Untuk
memasukan benang pakan dipergunakan turak yang telah berisi
benang pakan .Untuk membuat motif dibantu dengan lidi-lidi yang
yang berfungsi sebagai pencongkel motif.
c. Pemasaran
Pemasaran merupakan salah satu kegiatan pokok yang dilakukan
perusahaan dalam rangka mencapai tujuan yaitu mempertahankan
kelangsungan hidup untuk berkembang, dan mendapatkan laba. Pemasaran
juga merupakan faktor penting dalam memenuhi kebutuhan konsumen.
Pengertian pemasaran menurut Kotler (2000 : 19) “ adalah proses sosial
dan manajerial dimana individu dan kelompok mendapatkan kebutuhan
dan keinginan mereka dengan menciptakan, menawarkan, dan menukarkan
produk yang bernilai satu sama lain” Jadi, pemasaran juga merupakan

kegiatan saling berhubungan sebagai suatu system untuk menghasilkan.
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Menurut  Sofjan  (2013:4), pemasaran adalah  sebagai
pendistribusian, termasuk kegiatan yang dibutuhkan untuk mendapatkan
produk yang berwujud pada tangan konsumen rumah tangga dan pemakai
industri. Hermawan dalam Alma (2002:2) mengemukakan pemasaran
adalah menghubungkan penjual dengan pembeli. Menjual barang, dan
barang tersebut tidak kembali ke orang yang menjualnya. Pemasaran
menghubungkan penjual dengan pembeli potensial, menjual barang dan
barang tersebut tidak kembali ke orang yang menjualnya serta
memberikan sebuah standar kehidupan, dengan promosi dan komunikasi
yang tepat.

Sebagai perusahaan, pemasaran sama pentingnya dengan kegiatan
produksi karena tanpa bantuan sistem pemasaran perusahaan akan merugi
akibat barang-barang hasil produksi tidak dapat dijual. Sistem distribusi
dari produsen ke konsumen dapat terdiri dari berbagai rantai pemasaran
dimana masing-masing pelaku pasar memberikan jasa yang berbeda. Besar
keuntungan setiap pelaku tergantung pada struktur pasar disetiap
tingkatan, posisi tawar dan efisiensi usaha masing-masing pelaku (Agus,
2012).

Berdasarkan definisi pemasaran di atas maka dapat kita ketahui
pentingnya sebuah pemasaran pada suatu perusahaan maupun industri,
karna dapat menentukan keberhasilan dari perusahaan serta industri yang
sedang aktif. Philip Kotler dalam Basu Swasta (2000: 4 ) mendefinisikan

manajemen pemasaran sebagai berikut: Manajemen pemasaran adalah
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penganalisaan, perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan program-
program yang ditujukan untuk mengadakan pertukaran dengany maksud
untuk mencapai tujuan organisasi. Hal ini sangat tergantung pada
penawaran organisasi dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan pasar
tersebut serta menentukan harga, mengadakan pelayanan dan distribusi
yang efektif untuk memberitahu, mendorong serta melayani pasar.

Kita ketahui bahwa laba merupakan tujuan dari suatu industri
maupun perusahaan, tujuan pemasaran adalah wujud rencana yang
terencana dan terarah di bidang pemasaran untuk memperoleh suatu hasil
yang optimal.Dalam merancang strategi pemasaran kompetitif dimulai
dengan terhadap pesaing, perusahaan membandingkan nilai dan kepusaan
pelanggan dengan nilai yang diberikan oleh produk, harga, promosi dan
distribusi (marketing mix) terhadap pesaing dekatnya. Menurut Radiosunu

(2001: 27), strategi pemasaran didasarkan atas lima konsep strategi berikut

Segmentasi Pasar

Dimana setiap pasar terdiri dari bermacam-macam pembeli yang
mempunyai kebutuhan, kebbiasaan membeli dan reaksi yang berbeda-
beda.

Market Positioning.

Dimana perusahaan tak mungkin dapat menguasai pasar keseluruhan,

sehingga prinsip strategi pemasaran kedua adalah memilih pola spesifik
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pemusatan pasar yang akan memberikan kesempatan maksimum kepada
industri mivaupun perusahaan untuk mendapatkan kedudukan yang kuat.
c. Targeting

Merupakan strategi memasuki segmen pasar yang dijadikan sasaran

penjualan.

d. Marketing Mix Strategy

Merupakan kumpulan variabel-variabel yang dapat digunakan perusahaan

untuk mempengaruhi tanggapan konsumen, variabel-variabel yang dapat

mempengaruhi pembeli adalah variabel-variabel yang berhubungan
dengan produc, place, promotion dan price.
e. Timing strategy

Merupakan suatu penentuan saat yang tepat dalam memasarkan produk

yang harus diperhtatikan, = meskipun perusahaan melihat adanya

kesempatan baik.

Distribusi adalah salah satu aspek dari pemasaran, distribusi juga dapat
diartikan sebagai kegiatan pemasaran yang berusaha memperlancar dan
mempermudah penyampaian barang dan jasa dari produsen kepada konsumen,
sehingga penggunaannya sesuai dengan yang diperlukan ( jenis, harga, tempat,
dan saat dibutuhkan).

Menurut Buchari Alma (2005), distribusi merupakan sekumpulan lembaga
yang saling terhubung antara satu dengan lainnya untuk melakukan kengiatan

penyaluran barang atau jasa sehingga tersedia untuk dipergunakan oleh para
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konsumen (pembeli). Menurut vernon dan jackson (1994) jenis saluran distribusi
berdasarkan intensitasnya dibagi menjadi tiga, yaitu:

1. Bentuk intensif, yaitu jenis saluran yang memnfaatkan banyak
pedagang besar dan kecil.

2. Bentuk selektif, yaitu jenis distribusi yang hanya memanfatkan
beberapa grosir dan sejumlah kecil pengecer.

3. Benuk ekslusif, yaitu saluran distribusi yang hanya melibatkan satu
peratara dalam lingkungan masyarakat tertentu untuk menangani
produk, saluran yang saat ini jumpai dapat dibagi menjadi dua, yaitu
saluran langsung dari produsen ke konsumen, biasanya hanya sedikit
barang yang dipasarkan secara langsung, saluran tidak langsung yang
dibagi menjadi dua yaitu dari produsen ke pengecer ke konsumen dan

dari produsen ke grosir ke pengecer ke konsumen.



d. Kajian Relevan

Tabel ,1,. Kajian Relevan

sendiri berupa Jarak rata-

No Nama/Judul Hasil Penelitian Kajian Relevan
1 Gito Rustami | Penelitian ini menunjukan | Perbedaan penelitian
Raflianda(2019) bahwasahnya eksistensi | yang peneliti  lakukan
Eksistensi  Industri | industri  songket pandai | dengan peneliti adalah,
Songket Pandai | sikek sudah mengalami | dimana peneliti
Sikek Di Nagari | penurunan, penurunan | sebelumya lebih
Pandai Sikek | industri  kerajinan  dari | memfokuskan
Kecamatan X Koto | pengrajin songket sendiri | penelitianya pada industri
Kabupaten Tanah | kemudian mulai | songket tersebut dan
Datar berkurangnya minat | faktor-faktor yang
masyarakat dalam kerajinan, | mempengruhi  semakin
pola persebaran industri | berkurangnya jumlah

industri songket tersebut.

rata  persebaran  lokasi | Sedangkan pada
industri tenun songket di | penelitian ini  peneliti
Nagari Pandai Sikek yang | lebih fokus pada
diperoleh adalah 1,571009 | identifikasi faktor-faktor

pola tersebar merata.

produksi terhadap industri
songket silungkang
sawahlunto, berdasarkan
sumber daya manusia dan
sumber daya fisiknya
serta melihat distribusi

pemasarannya.
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No

Nama/Judul

Hasil Penelitian

Kajian Relevan

oleh Siti mardyah

Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan tentang
kerajian kain tenun songket
di Perusahaan UD Bima
Bersinar, Penaraga, Kota
Bima Nusa Tenggara Barat.
Penelitian itu difokuskan
pada proses pembuatan,
motif, warna, dan makna

simbolik.

Dari hasil penelitian ini
menunjukan bahwa pro-ses
pembuatan tenun songket
dihasilkan deng-an teknik
menenun (benangu pakan
dan benang lungsi). Tahap
pembuatannya terdiri dari
empat tahap: pembuatan
pola, memasang benang
lungsi pada peralatan tenun,
membentuk motif pada tenun

dan Finishing

Perbedaan peneliti

peneliti  lakukan

peneliti sebelum- nya yang

dilakukan oleh
mardyah (2014)

dimana peneliti se

lebih memfokuskan

penelitianya pada
atau arti dari kain

tersebut, dimana

warna dan motif pada

songket tersebut memiliki

makna tersen

sedangkan pada penelitian
peneliti  sekarang lebih
memfokuskan  penelitian

ini  pada identifikasi

faktor-faktor yang
pada  faktor

industri songket sil
sawahlunto  dilih
indikator-indikator

berdasarkan

sumber daya manusia dan
sumber daya fisik dan

distribusi pemasaranya.

an yang

dengan

Siti
adalah,

belumya

makna
songket

setiap

diri

terdapat
produksi
ungkang

at  dari

variabel
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e. Kerangka Berfikir

Industri  kreatif didefenisikan sebagai “industri yang berasal dari
pemanfaatan kreativitas, keterampilan, serta bakat individu unuk menciptakan
kesejahteraan serta lapangan pekerjaan melalui penciptaan dan pemanfaatan daya
kreasi dan daya cipta individu tersebut”. Songket merupakan salah satu produk
yang tergolong pada sub sektor kerajinan dan barang pasar seni, industri kreatif
songket akan memiliki karakteristik dan daya saing yang berbeda pada setiap
industrinya.

Dalam melihat identifikasi faktor produksi industri songket silungkang
sawahlunto maka peneliti melihat beberapa indikator tingkat pendidikan pemilik
rumah tangga industri, lama bertenun, usia serta pekerjaan utama pemilik industri,
kemudian seberapa banyak jumlah alat tenun dan bagaimana dengan teknologi
mesin, besar modal, sumber modal, harga songket serta waktu atau curah jam
yang dihabiskan dalam prosen penyelesaian songket dan jumlah helai songket
yang dihasilkan, serta jenis bahan, ragam motif songket, kemudian melihat

distribusi pemasarn hasil produk songket.



Gambar 1. Kerangka Berfikir Untuk Penelitian Identifikasi Faktor Produksi Industri
Songket Silungkang Sawahlunto
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Analisis identifikasi faktor produksi industri kreatif songket silungkang
berdasarkan sumber daya manusia dipengarui oleh berapa indikator
lamanya pemilik industri berdiri dan mulai menekuni pekerjaan sebagai
peenun serta di ikuti dengan indikator pendidikan karna pendidikan serta
keterampilan yang telah terlatih meruapakan faktor penentu produksi.

2. Analisis identifikasi faktor produksi industri songket silungkang
berdasarkan sumber daya fisik dipengaruhi oleh besarnya jumlah modal,
karena modal yang besar akan mempengaruhi produktivitas hasil songket
sehingga jangkauan pemasaran akan lebih luas. Hasil dari industri songket
Silungkang sendiri pemasarnnya sekitar Sawahlunto serta Kota Padang,
Bukiktinggi, dan Solok, kemudian jenis mitif benang emas yang dipakai.

B. SARAN

1. Kedepannya semoga pemilik rumah tangga industri di berikan pelatihan-
pelatihan agar keterampilan semakin bagus, dan mengembangkan motif-
motif yang sesuai dengan permintaan pasar dan model yang sedang
berkembang.

2. Meningkatkatkan berbagai faktor-faktor yang mempengaruhi produksi

baik dari segi fisik baik modal dan lainya, dalam proses menjalankan dan
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meproduksi hasil songket, agar kedepannya produktivitas yang dihasilkan

lebih meningkat dan jangkaun pemasaran ikut lebih luas.
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